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Abstrak 

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 5 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya bertujuan untuk 

menilai pelaksanaan program sekolah mengemudi. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, penelitian ini melibatkan tujuh subjek: kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, seorang guru yang juga mengawasi sarana dan prasarana, staf administrasi, siswa 

laki-laki dan perempuan, dan anggota komite sekolah. Temuan-temuan utama menunjukkan 

bahwa program ini sejalan dengan visi dan misi sekolah, memenuhi persyaratan masukan, 

menunjukkan pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam prosesnya, dan secara positif 

mempengaruhi pola pikir guru, kepatuhan kurikulum, kebiasaan siswa, dan hasil pembelajaran 

yang berbeda dalam aspek produk. Secara keseluruhan, Program Sekolah Mobilisasi di SMA 

Negeri 5 Sungai Raya secara efektif sesuai dengan tujuan sekolah, memberikan manfaat yang 

besar bagi siswa, pendidik, dan administrator, sehingga memerlukan pengembangan yang 

berkelanjutan. Implikasi yang diperoleh dari penelitian ini mencakup penyesuaian kontekstual 

yang menyelaraskan visi sekolah dengan program implementasi. Dari segi masukan, ada fokus 

pada pengorganisasian sumber daya untuk mendukung visi tersebut. Dalam aspek proses, 

ada penekanan pada pelaksanaan program yang komprehensif. Dari segi produk, terdapat 

diversifikasi produk pembelajaran, peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah, serta 

potensi dampak positif terhadap sekolah tetangga. 

Kata Kunci: Evaluasi, sekolah penggerak, model CIPP. 

 

Abstract 

The study conducted at SMA Negeri 5 Sungai Raya, Kubu Raya Regency, aimed to assess the 

implementation of the driving school program. Employing a qualitative approach, the research 

involved seven subjects: the principal, vice principal for curriculum, a teacher also overseeing 

infrastructure, administrative staff, male and female students, and a school committee member. Key 

findings indicate that the program aligns with the school's vision and mission, fulfills input 
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requirements, exhibits student-centered learning in its processes, and positively affects teacher 

mindsets, curriculum adherence, student habits, and differentiated learning outcomes in the product 

aspect. Overall, the Mobilization School Program at SMA Negeri 5 Sungai Raya effectively follows the 

school's goals, offering considerable benefits for students, educators, and administrators, thereby 

warranting continued development. Implications drawn from the study encompass contextual 

adjustments aligning the school's vision with implementation programs. Input-wise, there's a focus on 

resource organization to support the vision. In the process aspect, there's an emphasis on 

comprehensive program execution. In terms of the product aspect, there's diversification of learning 

products, enhanced teacher and principal competence, and potential positive impacts on neighboring 

schools. 

Keyword: Evaluation, driving school, CIPP model. 

 

PENDAHULUAN 

Program Sekolah Penggerak merupakan program yang berfokus pada pengembangan 

hasil belajar siswa secara holistik dengan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang mencakup 

kompetensi kognitif dan non kognitif. Pengembangan tersebut di awali dengan sumber daya 

manusia unggul yaitu kepala sekolah dan guru. Kepala Sekolah dan guru dari Sekolah 

Penggerak melakukan pengimbasan kepada satuan pendidikan lain. Upaya untuk 

mewujudkan visi Pendidikan Indonesia dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila. Program Sekolah 

Penggerak berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik yang mencakup 

kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter, diawali dengan SDM yang unggul (kepala 

sekolah dan guru). Program Sekolah Penggerak merupakan penyempurnaan program 

transformasi sekolah sebelumnya. Program Sekolah Penggerak akan mengakselerasi sekolah 

negeri/swasta di seluruh kondisi sekolah untuk bergerak satu sampai dua tahap lebih maju. 

Harapan yang ingin dicapai dalam rangkaian program besar Merdeka Belajar yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ini adalah akan diwujudkanya 

program yang dilakukan bertahap dan terintegrasi dengan ekosistem hingga seluruh sekolah 

di Indonesia menjadi Program Sekolah Penggerak. Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia telah membuat kebijakan baru melalui keputusannya pada 

nomor 162/M/2021 tentang program sekolah penggerak dengan harapan adanya perubahan 

serta mendorong percepatan proses transformasi pendidikan.  

Ada dua hal yang mendasar untuk mewujudkan keterlaksanaan suatu program di 

sekolah yaitu perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan prilaku guru yang ada pada sekolah. 

Program Sekolah Penggerak adalah model kompetensi kepemimpinan sebagaimana yang 

telah diatur dalam keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no. 162/ M/ 2021 tentang 

Program Sekolah Penggerak berfokus pada ada empat kompetensi, 
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yaitu: a) pengembangan diri dan orang lain; b) kepemimpinan pembelajaran, c) 

kepemimpinan manajemen sekolah; dan d) kepemimpinan pengembangan sekolah. 

Kepemimpinan sekolah akan terwujud dan terlaksana secara maksimal jika seorang kepala 

sekolah memiliki kemampuan memimpin yang kredibel, yaitu memimpin sekolah dalam 

rangka pendayagunaan sumber daya sekolah yang ada secara optimal (Permendiknas No. 13 

tahun 2007). Dalam kenyataan yang terjadi di lapangan begitu beragam implementasi dari 

program Sekolah Penggerak ini. Di setiap kota atau kabupaten memiliki karakteristik daerah 

dan kebijakan internal yang sedikit banyak mempengaruhi keberhasilan program ini. Untuk 

melihat sejauh mana efektifitas pelaksanaan Program Sekolah Penggerak, peneliti bermaksud 

akan melaksanakan penelitan evaluasi Program Sekolah Penggerak yang telah berjalan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan model evaluasi CIPP. CIPP merupakan 

model evaluasi yang yang dikembangkan oleh Stufflebeam banyak digunakan dalam dunia 

pendidikan yang merupakan singkatan awal dari empat buah kata, yaitu evaluasi tehadap 

context, evaluasi terhadap input, evaluasi terhadap process dan evaluasi terhadap product. 

Keempat kata tersebut yang merupakan singkatan dari CIPP tersebut merupakan sasaran 

evaluasi dan merupakan komponen dari suatu program. Secara terpisah program Sekolah 

Penggerak dan sekolah memiliki keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

 Berdasarkan hasil survei awal di sekolah tersebut dan beberapa lainnya ditemukan 

bahwa dari sekolah yang ada menunjukkan kondisi yang kesamaan dan karakteritik khas yang 

sama. Kesamaan tersebut ditunjukkan dari peran kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga 

dengan kebijakan yang dilakukan mampu menciptakan iklim pembelajaran yang positif. 

Kondisi manajemen ketatalaksanaan proses pembelajaran juga menunjukkan perubahan dari 

pembelajaran yang sistem ceramah perlahan bergeser dengan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi, metode pembelajaran yang lebih bervariasi dan berpihak 

kepada murid. Selain itu terdapat program pengembangkan guru di sekolah masing-masing 

maupun program berbagi praktek baik yang dilaksanakan di komunitas – komunitas guru. 

Dari uraian di atas didapatkan bahwa program-program yang dilaksanakan oleh komunitas 

guru di sekolah penggerak ini memberikan kontibusi yang sangat positif. Hal tersebut selain 

meningkatkan peran guru sebagai pemimpin pembelajaran, juga dapat mengembangkan 

kualitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah penggerak. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengevaluasi pelaksanaan 

program Sekolah Penggerak secara konprehensif dan mendalam di SMA Negeri 5 Sungai 

Raya. Peneliti melihat ada yang perlu diketahui pelaksanaan program ini pada sekolah dengan 

karakteritik yang berbeda. Sekolah ini bukan terletak di pusat kota dan bukan pula sekolah 
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besar yang berusia puluhan tahun. Sekolah ini berlokasi di pedesaan yang sepi serta masih 

berusia relatif muda yakni 8 tahun beroperasi. Selain hal di atas, peneliti memilih dan 

menetapkan evaluasi Sekolah Penggerak ini menggunaan model evaluasi CIPP. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap 

pelaksanaan program sekolah penggerak di SMA Negeri 5 Sungai Raya. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami sejauh mana program tersebut telah mencapai tujuan yang 

diinginkan, dengan fokus pada empat aspek utama: konteks, input, proses, dan produk. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam 

tentang efektivitas program sekolah penggerak di sekolah tersebut, serta memberikan 

rekomendasi yang mungkin diperlukan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 

 

METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode penelitian evaluasi program. Penelitian evaluasi program 

dalam hal penelitian evaluasi pendidikan ini untuk melakukan pengukuran program terhadap 

kualitas program pelaksanaan program Sekolah Penggerak yang dipelajari menggunakan 

standar dan melibatkan individu-individu dalam pendidikan. Desain penelitian evaluasi 

dengan model CIPP ini, peneliti mengevaluasi program pelaksanaan Program Sekolah 

Penggerak di SMA Negeri 5 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya dari sudut pandang Context, 

Input, Process dan Product. Subjek penelitian berjumlah tujuh orang yang terdiri dari (1) 

Kepala Sekolah, perempuan, 57 tahun, (2) Wakil kepala sekolah bidang kurikulum, laki-laki, 32 

tahun, (3) Guru sekaligus wakil kepala sekolah sarana prasarana, laki-laki, 34 tahun (4) Tenaga 

tata usaha, perempuan, 24 tahun, (5) Siswa, laki-laki, 16 tahun dan (6) Siswa perempuan, (7) 

Komite sekolah, laki-laki 50 tahun. Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi 

partisipan, wawancara mendalam, dokumentasi dan Focus Group Discussion (FGD). Analisis 

data menggunakan reduksi data, sajian data dan verifikasi. Uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi dan member check. Upaya yang dilakukan dalam triangulasi ini adalah a) 

Membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan, dan b) Memperbanyak sumber 

data untuk setiap fokus penelitian. Member check bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang 

ditemukan disepakati oleh pemben data, berarti data tersebut valid, sehingga semakin 

kredibel. Namun, jika data yang diperoleh peneliti tidak disepakati oleh pemberi data, peneliti 

perlu melakukan diskusi dengan pemberi data dan apabila terdapat perbedaan tajam setelah 

dilakukan diskusi peneliti harus mengubah temuannya dan menyesuaikannya dengan data 

yang diberikan oleh peneliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Program Sekolah Penggerak merupakan penyempurnaan program transformasi 

sekolah sebelumnya. Program Sekolah Penggerak akan mengakselerasi sekolah 

negeri/swasta di seluruh kondisi sekolah untuk bergerak satu sampau dua tahap lebih maju. 

Program dilakukan bertahap dan terintegrasi dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di 

Indonesia menjadi Program Sekolah Penggerak. (Kemendikbud : 2021). Menurut Nurhasanah 

(2022:25) salah satu hal krusial yang mendasar untuk segera dilakukan adalah mewujudkan 

sekolah-sekolah yang berdaya dan memberdayakan. Sekolah yang berdaya dimulai dari guru 

yang diharapkan tersebut mencirikan lima karakter yaitu berjiwa nasionalisme Indonesia, 

bernalar kritis, pembelajar, profesional, dan berorientasi pada peserta didik. 

Pencetus utama atau founder teori evaluasi model CIPP adalah Stufflebeam pada 1965 

sebagai hasil usahanya mengevaluasi ESEA (the Elementary and Secondary Education Act). 

Ada pandangan yang menyatakan “The CIPP model is based on the view that the most 

important purpose of evaluation is not to prove, but to improve” (Stufflebeam dkk, 2002:283). 

Konsep evaluasi CIPP tersebut menawarkan bahwa tujuan penting evaluasi adalah bukan 

untuk membuktikan, tetapi juga untuk memperbaiki. Menurut Munthe (2021:14) Evaluasi 

program diartikan sebagai proses pencarian informasi, penemuan informasi dan penetapan 

informasi yang dipaparkan secara sistematis tentang perencanaan, nilai, tujuan, manfaat, 

efektifitas dan kesesuaian sesuatu dengan kriteria dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan tujuan evaluasi program adalah untuk memberikan rekomendasi sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan keputusan atas program yang dilaksanakan. 

Model CIPP ini bertitik tolak pada pandangan bahwa keberhasilan program pendidikan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti: karakteristik peserta didik dan lingkungan, tujuan 

program dan peralatan yang digunakan, prosedur dan mekanisme pelaksanaan program itu 

sendiri. Stufflebeam melihat tujuan evaluasi sebagai: (1) penetapan dan penyediaan informasi 

yang bermanfaat untuk menilai keputusan alternatif, (2) membantu audience untuk menilai 

dan mengembangkan manfaat program pendidikan atau obyek, dan (3) membantu 

pengembangan. Keempat kata yang disebutkan dalam singkatan CIPP tersebut merupakan 

sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah komponen dari proses sebuah program kegiatan.   

Empat aspek Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process and Product) membantu 

pengambil keputusan untuk menjawab empat pertanyaan dasar mengenai: (1) apa yang harus 

dilakukan (what should we do?) mengumpulkan dan menganalisa needs assessment data 

untuk menentukan tujuan, prioritas dan sasaran; (2) bagaimana kita melaksanakannya (how 

should we do if?) sumber daya dan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai sasaran 
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dan tujuan dan mungkin meliputi identifikasi program eksternal dan material dalam 

mengumpulkan informasi; (3) apakah dikerjakan sesuai rencana (are we doing it as planned?) 

hal ini menyediakan pengambil keputusan informasi tentang seberapa baik program 

diterapkan. Dengan secara terus-menerus monitoring program, pengambil-keputusan 

mempelajari seberapa baik pelaksanaan telah sesuai petunjuk dan rencana, konflik yang 

timbul, dukungan staff dan moral, kekuatan dan kelemahan material, dan permasalahan 

penganggaran dan (4) apakah berhasil (Did it work?) dengan mengukur outcome dan 

membandingkannya pada hasil yang diharapkan, pengambil keputusan menjadi lebih 

mampu memutuskan jika program harus dilanjutkan, dimodifikasi, atau dihentikan sama 

sekali (Wiryawan, 2016:138). 

Evaluasi konteks dimaksudkan untuk menilai kebutuhan, masalah, aset dan peluang 

guna membantu pembuat kebijakan menetapkan tujuan dan prioritas, serta membantu 

kelompok pengguna lainnya untuk mengetahui tujuan, peluang dan hasilnya. Evaluasi 

konteks juga memberikan gambaran, rincian terhadap lingkungan, serta menilai kebutuhan 

dan tujuan secara lebih terarah.  

Evaluasi input menilai program, proyek, atau strategi layanan yang terkait untuk 

melakukan upaya usulan serta rencana kerja dan anggaran tersebut. Hal ini dilakukan dengan 

mencari dan memeriksa pendekatan yang berpotensi relevan, termasuk yang sudah 

digunakan. Kriteria utama untuk menilai strategi bersaing adalah potensi keberhasilan dalam 

mencapai tujuan program dan hadir secara efektif untuk kebutuhan, masalah, aset area, dan 

peluang yang dinilai. 

Evaluasi proses merupakan pemeriksaan yang sedang berlangsung pada pelaksanaan 

rencana serta dokumentasi proses, termasuk di dalamnya perubahan dalam rencana serta 

ketidaksesuaian kunci, dan/ atau eksekusi prosedur tertentu. Kegiatan evaluasi ini juga 

bertujuan untuk membantu melaksanakan keputusan serta menilai dan mendeteksi 

implementasi dari rencana yang telah ditetapkan guna membantu para pelaksana dalam 

menjalankan kegiatan. 

Evaluasi produk sebagai hasil dari suatu proses diharapkan sesuai dengan rencana 

program yang telah disusun melalui proses. Apabila produk ini sesuai dengan proses yang 

telah dilakukan maka produk tersebut dikatakan berhasil. Sebaliknya bila produk itu belum 

sesuai dengan proses maka harus dicari tahu dimana letak kesalahan tersebut.  Sementara itu 

tujuan evaluasi produk adalah untuk mengukur, menginterpretasikan, dan menilai 

pencapaian suatu perusahaan. Tujuan lainnya adalah untuk memastikan sejauh mana evaluasi 

memenuhi kebutuhan semua penerima yang berhak. Umpan balik tentang pencapaian 

penting baik selama siklus aktivitas maupun pada kesimpulannya. Evaluasi produk harus 
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menilai hasil yang diinginkan dan tidak diinginkan serta hasil positif dan negatif. Kegiatan ini 

bertujuan untuk membantu keputusan selanjutnya, dan untuk mengetahui hasil apa yang 

telah dicapai dan apa yang dilakukan setelah program berjalan. 

SMA Negeri 5 Sungai Raya ditetapkan sebagai Sekolah Penggerak di Kabupaten Kubu 

Raya berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, 

dan Pendidikan Menengah Nomor: 6555/C/Hk.00/2021 tentang Penetapan Satuan 

Pendidikan Pelaksana Program Sekolah Penggerak tanggal 30 April 2021. SMA Negeri 5 

Sungai Raya tergolong sekolah baru sebab jika dibandingkan dengan sekolah penggerak 

lainnya, sekolah ini memulai pembelajaran baru sejak 2015.  

Dalam aspek konteks, melalui hasil pengamatan didapatkan informasi bahwa sekolah 

ini terletak di pedesaan dengan total luas bangunan 1436 m2 pada lahan seluas 6000 m2 

dengan mayoritas penduduk sebagai petani pada wilayah kawasan transmigrasi. SMA Negeri 

5 Sungai Raya dapat diakses melalui ruas jalan utama kecamatan Rasau Jaya dilanjutkan 

menyusuri desa Sungai Bulan dengan kondisi jalan aspal kasar. Beberapa alternatif jalan dapat 

ditempuh salah satunya melalui jalan perkebunan sawit di pedalaman desa Sungai Bulan. 

Untuk menjangkaunya diperlukaan waktu kurang lebih 45 menit dari kecamatan Rasau Jaya 

menggunakan sepeda motor, denah lokasi terlampir. Dengan kondisi yang ada, program 

sekolah penggerak di SMA Negeri 5 Sungai Raya ini ditetapkan bertujuan untuk menjadikan 

sekolah memiliki nilai tambah dan sisi lebih dari sekolah yang ada di sekitar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui bahwa sejak ditetapkan 

sebagai Sekolah Penggerak serta melalui pemanfaatan promosi melalui media sosial 

didapatkan kenaikan animo masyarakat menyekolahkan anak-anak mereka di SMA Negeri 5 

Sungai Raya. Tahun pertama dibuka mendapatkan 22 orang siswa kelas X, dan terus 

meningkat setiap tahunnya. Sementara itu berdasarkan studi dokumentasi yang dilakukan 

peneliti di SMA Negeri 5 Sungai Raya diperoleh dokumen berupa foto atau gambar pada saat 

dilakukan kunjungan observasi ke lapangan. Selain hal tersebut dokumen serta file lainnya 

diperoleh dari pusat data atau arsip sekolah yang dikirim oleh pegawai Tata Usaha melalui 

pesan whatsapp dan email. 

Dalam aspek input melalui observasi di sekolah pada unsur pendidik dan tenaga 

kependidikan dapat diperoleh data tim guru sejumlah 19 orang guru terdiri atas guru PNS, 

guru kontrak, serta guru GTT. Dalam aspek pembelajaran telah mengimplementasi kurikulum 

kelas X dengan kurikulum Merdeka (IKM) sedang kelas XI dan XII masih dengan kurikulum 

2013. Hasil dari wawancara dengan siswa sekaligus ketua OSIS menyatakan bahwa para siswa 

mengaku senang dan nyaman bersekolah di SMA Negeri 5 Sungai Raya. Selain itu sumber 

data mengatakan alasan dirinya memilih sekolah ini adalah karena sekolah berjarak cukup 
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dekat dari rumah, suasana sekolah yang hijau, dan guru- guru yang ramah.  

Melalui FGD disimpulkan bahwa penanganan pembelajaran, sumber daya manusia 

(guru dan tenaga kependidikan), sarana dan prasarana berdasarkan pada hasil evaluasi kinerja 

personil masing-masing bidang di akhir periode sehingga biasanya ada pergantian posisi. 

Aspek input yang meliputi guru dan tenaga kependidikan (man), pembiayaan (money), sarana 

prasarana, serta pengorganisasian sarana dan prasarana di SMA Negeri 5 Sungai Raya 

berorientasi pada kinerja, keleluasaan diberikan oleh sekolah, namun merupakan otonomi 

sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan melibatkan beberapa guru. 

 Dalam aspek proses ini Bapak diperoleh informasi bahwa SMA Negeri 5 Sungai 

Raya setiap tahun mengupaykan penambahan sarana prasarana cara membeli menggunakan 

dana BOS Kinerja dan PBP. Dari aspek profesionalisme guru dalam mengembangkan 

pembelajaran peneliti saksikan sangat baik. Sekolah melalui keputusan kepala sekolah 

menunjukkan perhatian yang baik dengan mengalokasikan sejumlah dana untuk 

melaksanakan field trip bagi siswa secara bertahap. Sarana prasarana diadakan secara 

proporsional, terbuka, da transparan. Tidak terdapat perubahan keputusan dalam pelaksanan 

program Sekolah Penggerak. Seluruh perencanaan yang telah disusun sejak ditetapkan 

menjadi Sekolah Penggerak di Kalimantan Barat program- program berjalan baik. 

 Sementara itu dalam aspek produk diperoleh gambaran mengenai pencapaian 

program Sekolah Penggerak yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 5 Sungai Raya yaitu 1) 

keberhasilan dan respon siswa dalam program- program sekolah, 2) profesionalisme guru 

dan kepala sekolah, 3) kesulitan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam menjalankan 

program, dan 4) kesesuaian rencana program dengan implementasinya, diikuti dengan 

rekoemndasi tindak lanjut program. Kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap proses 

pembelajaran, pemanfaatan sarana dan prasarana dengan berkeliling saat jam pelajaran. 

Selain itu, kepala sekolah juga melakukan pengecekan administrasi. 

Secara lebih spesifik pada setiap intervensi hasilnya antara lain; (1) peningkatan sumber 

daya manusia (SDM) telah banyak terjadi peningkatan kompetensi guru, namun belum ada 

kegiatan pengimbasan di sekolah sekitar, (2) pembelajaran dengan paradigma baru telah 

dilaksanakan dengan baik. Melalui implementasi Kurikulum Merdeka pembelajaran di sekolah 

berlangsung secara berdiferensiasi dan menyenangkan, (3) perencanaan berbasis data di  

SMA Negeri 5 Sungai Raya belum terlihat secara detail, dimana sekolah membuat 

perencanaan masih dengan masukan dari masukan para guru dan tata usaha, (4) digitalisasi 

sekolah melalui web sekolah telah mulai terlihat namun belum termanfaatkan secara 

maksimal, misalnya dalam aplikasi e- modul, e-asesessment, e-library, dan lain sebagainya, 

dan (5) pendampingan konsultatif dan asimetris yang dilaksanakan selama dua tahun berjalan 
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belum memebrikan hasil yang maksimal dimana dalam raport pendidikan SMA Negeri 5 

Sungai Raya belum masuk dalam kategori baik. 

 

SIMPULAN 

Rumusan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi Program Sekolah Penggerak di 

SMA Negeri 5 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya mengindikasikan kondisi yang memuaskan 

dalam empat komponen utama, yakni konteks, input, proses, dan produk. Konteks program 

telah sesuai dengan visi, misi, tujuan, dan lima intervensi Program Sekolah Penggerak. Input 

program hampir seluruhnya tersedia sesuai perencanaan awal, termasuk kualifikasi pendidik 

dan tenaga kependidikan. Proses pelaksanaan program berjalan baik tanpa perubahan 

keputusan signifikan, dan atmosfer belajar yang mendukung terlihat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dan profesionalisme guru. Namun, dalam aspek produk, kualitas raport 

pendidikan masih perlu ditingkatkan, dan angka kelulusan ke perguruan tinggi masih menjadi 

tantangan. 

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran diberikan. Pemerintah perlu 

menyederhanakan regulasi terkait Program Sekolah Penggerak, dan sekolah perlu 

mengkustomisasi visi, misi, tujuan, dan program sesuai dengan kondisi setiap sekolah. Dalam 

aspek input, pengembangan kurikulum, proses, dan pengelolaan pendidikan perlu 

ditingkatkan untuk mendukung peran kepemimpinan pembelajaran yang berpusat pada 

murid. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dapat memfasilitasi pemberdayaan Sekolah 

Penggerak untuk memberikan dampak positif pada sekolah sekitar. Untuk meningkatkan 

komponen produk, sekolah perlu mengukur ketercapaian lima intervensi Program Sekolah 

Penggerak melalui perencanaan, pemenuhan program, digitalisasi sekolah, peningkatan 

aktivitas guru di PMM, dan aktifitas pengimbasan. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk 

meneliti lebih lanjut tentang keberhasilan Program Sekolah Penggerak dalam meningkatkan 

mutu lulusan.. 
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